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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan memberikan alternatif penilaian autentik pada mata pelajaran Sosiologi 

berbasis Kurikulum Merdeka Belajar. Saat ini mata pelajaran sosiologi diidentikan dengan mata 

pelajaran hafalan bagi peserta didik. Untuk itu perlu diterapkannya penilaian autentik. Pendekatan 

yang digunakan dalam tulisan ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran mata pelajaran Sosiologi bagi peserta didik 

dipahami sebagai pembelajaran mata pelajaran yang tidak hanya sekedar menekankan pemahaman 

mengenai konsep, namun juga keterampilan dalam kreativitas hingga kemampuan beradaptasi dalam 

menghadapi tantangan pendidikan abad 21. Berbagai macam penerapan penilaian autentik dalam 

bentuk penilaian kinerja, penilaian projek, penilaian produk, penilaian portofolio dan tes uraian 

memberikan gambaran bahwa setiap bentuk penilaian memiliki karakteristiknya masing-masing 

sehingga dapat dikolaborasikan dengan setiap materi dalam mata pelajaran sosiologi. Hal ini perlu 

dilakukan untuk mengasah keterampilan peserta didik berdasarkan keterampilan yang dibutuhkan 

pada abad 21.  

Kata kunci: Pembelajaran Sosiologi, Asesmen Auntentik,  Abad 21 

 

Abstract 

This research aims to analyse an alternative authentic assessment in Sociology subjects based on the 

Merdeka Belajar Curriculum. Currently, sociology subjects are identified as rote subjects for 

students. For this reason, it is necessary to implement authentic assessment. This paper use 

qualitative approach with a literature study method. The results of the research show that learning 

the subject of Sociology is understood as learning a subject that not only emphasizes understanding 

of concepts, but also skills in creativity and the ability to adapt in facing the challenges of 21st 

century education. There are various kinds of applications of authentic assessment in the form of 

performance assessments, project assessment, product assessment, portfolio assessment and 

description tests provide an illustration that each form of assessment has its own characteristics so 

that it can be collaborated with each material in sociology subjects. This needs to be done to hone 

students' skills based on the skills needed in the 21st century. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan zaman menjadi sebuah keniscayaan bagi semua kalangan masyarakat. Memasuki 

abad 21 tidak hanya sekedar perubahan yang dirasakan melainkan juga adanya tuntutan untuk 

menjawab berbagai macam perubahan tersebut, begitu juga dalam dunia pendidikan. Dampak dari 

globalisasi telah memberikan efek yang mendalam bagi sistem pendidikan nasional di negara maju 

dan negara berkembang (Dworkin dkk., 2013). Dunia pendidikan semakin dituntut untuk mampu 

menjawab berbagai macam perubahan tersebut. Program pendidikan memiliki kontribusi yang besar 

dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi dunia yang dinamis (Vu & Dall’Alba, 2014). 

Terdapat enam praktik pendidikan abad 21 yaitu pembelajaran mandiri, pembelajaran 

kolaboratif, pembelajaran bermakna dengan teknologi, berpikir kritis, berpikir kreatif, dan 

pemecahan masalah otentik (Chai, Deng, Tsai, Koh, & Tsai, 2015). Saat ini, guru dituntut dapat 

membina keterampilan komunikasi dan kolaborasi, mengintegrasikan teknologi dan keterampilan 

memecahkan masalah sera mendorong berpikir inovatif dan kreatif bagi peserta didik (Larson & 

Miller, 2011). Dengan demikian, pendidikan abad 21 memiliki tujuan untuk menghasilkan sumber 

daya manusia yang kompeten dalam bentuk pemikiran, keterampilan dan sikap. Hal ini berkaitan 

dengan munculnya penerapan berbagai macam tes yang bersifat internasional yakni PISA 

(Programme for International Student Assessment), TIMSS (Trends in International Mathematics 

and Science Study) dan PIRLS (Progress in International Reading Literacy Study) untuk memberikan 

gambaran mengenai negara-negara yang memiliki populasi angkatan kerja yang kompeten dan tidak 

kompeten (Dworkin dkk., 2013). 

Pendidikan abad 21 diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis mampu memecahkan masalah, memiliki daya cipta dan inovasi, kerja 

sama, komunikasi serta ahli dalam menggunakan teknologi. Oleh karena itu, sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal sudah seharusnya dapat meningkatkan kualitas output dari proses 

pendidikan. Seperti yang diungkapkan oleh Binkley dkk (2012) terdapat sepuluh keterampilan yang 

dibutuhkan pada abad 21 yang dikelompokkan menjadi 4 kategori yakni (1) Cara Berpikir, meliputi: 

(a) kreativitas dan inovasi, (b) berpikir kritis, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan, (c) 

Metakognisi, (2) Cara Bekerja, meliputi: (a) komunikasi, (b) kolaborasi, (3) Alat untuk bekerja, 

meliputi: (a) Literasi informasi, (b) Literasi TIK, (4) Hidup di dunia, meliputi: (a) Kewarnegaraan, 

(b) Kehidupan dan karier, (c) Tanggung jawab pribadi dan sosial. Merujuk dari pendapat tersebut, 

sepuluh keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 menunjukkan bahwa perlunya perubahan yang 

dilakukan dalam institusi pendidikan untuk menghasilkan berbagai macam keterampilan pada 

peserta didik. Perubahan yang dilakukan merupakan perubahan yang berorientasi pada pembentukan 

keterampilan peserta didik yaitu sistem penilaian. Perubahan pada kurikulum dan tujuan 

pembelajaran menjadi tidak efektif jika dalam praktik penilaian tetap sama dari sebelumnya (Cachia, 

Ferrari, Ala-Mutka, & Punie, 2010). Salah satu cara yang dapat diterapkan melakukan perubahan 

pada sistem penilaian pada peserta didik yaitu dengan menggunakan asesmen autentik atau penilaian 

autentik. Penilaian autentik dapat berfungsi sebagai alat yang ampuh untuk menilai kompetensi siswa 

abad ke-21 (Koh, 2017). 

Dalam proses belajar mengajar, penilaian menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan. Seperti pada umumnya, penilaian dilakukan oleh seorang guru 

kepada peserta didik. Proses tersebut dilakukan secara rutinitas guna mengetahui tingkat 

perkembangan peserta didik. Penilaian dalam pendidikan adalah sebuah prosedur untuk membuat 

kesimpulan mengenai belajar siswa dalam prosesnya peserta didik terlibat dalam tugas-tugas yang 

menghasilkan data (Black & Wiliam, 2018), sebuah usaha untuk menentukan status siswa dalam 

berbagai kepentingan pendidikan (Popham, 2020). Secara khusus, penilaian dalam pembelajaran 

berusaha untuk memastikan peserta didik belajar dengan: (1) melibatkan dalam proses 

mendefinisikan tujuan, (2) berpartisipasi dalam tugas-tugas terbuka, (3) mengevaluasi pekerjaan 

mereka sendiri dan rekan mereka dan, (4) menerima umpan balik dari teman sebaya dan guru untuk 

meningkatkan pembelajaran mereka (Brown, 2019). 

Sehubungan mengenai penilaian, secara garis besar penilaian terbagi menjadi dua jenis yaitu 

penilaian tradisional dan penilaian autentik (Widoyoko & Setiawan, 2022). Dalam penilaian 
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tradisional cenderung mengukur pengetahuan secara tekstual serta lebih memfokuskan pada guru 

dan menekankan pada proses penilaian yang mengarah pada level memahami (Rosidin, 2017). 

Sehingga tidak dapat mengeksplorasi perubahan nyata dalam pengetahuan siswa (Sutadji, Susilo, 

Wibawa, Jabari, & Rohmad, 2021). Sedangkan dalam penilaian autentik mengharuskan peserta didik 

menampilkan kemampuannya baik penyelesaian dalam tugas dan penyelesaian masalah di kehidupan 

sehari-hari yang merupakan bentuk pengaplikasian dan keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik 

(Widoyoko & Setiawan, 2022). Penilaian autentik memiliki kemampuan dalam merefleksi dan 

mengukur hasil pembelajaran dan mengevaluasi serta mereformasi tujuan kurikulum dan strategi 

pengajaran di kelas yang diperlukan (Abosalem, 2016). Penilaian autentik lebih menekankan pada 

level konstruksi serta aplikasi pada peserta didik (Rosidin, 2017). Hal ini menjadikan perbedaan 

diantara kedua jenis penilaian dalam pembelajaran. 

Penilaian autentik dirancang untuk mempromosikan penggunaan keterampilan kognitif 

tingkat tinggi yang berkaitan dengan penggunaan, modifikasi atau membangun kembali pengetahuan 

menjadi sesuatu yang baru (Villarroel, Bloxham, Bruna, Bruna, & Herrera-Seda, 2017). Mengingat 

betapa pentingnya penilaian autentik dikarenakan arah pendidikan telah memasuki pendidikan abad 

21. Merujuk  teori social order dalam sosiologi pendidikan dijelaskan bahwa terdapat empat fase 

perubahan dalam masyarakat yaitu: (1) Pada fase ini, masyarakat menolak segala macam perubahan 

karena dianggap dapat mengganggu tatanan sosial, (2), Pada fase ini, masyarakat sudah mulai 

menerima perubahan dengan cara memilih beberapa perubahan yang dianggap baik, (3) Pada fase 

ini, masyarakat sudah bisa menerima segala macam perubahan sosial dengan mempersiapkan 

generasi penerus melalui pendidikan, dan (4) Pada fase ini, masyarakat telah dianggap mapan dalam 

berbagai macam bidang (Brookover, 1995). Pada fase yang ketiga, masyarakat sudah menganggap 

pendidikan menjadi bagian penting dalam kehidupan mereka dan mereka beranggapan pendidikan 

akan memberikan pengetahuan pada peserta didik dan masyarakat untuk menghadapi masa depan 

(Maksum, 2013). Pada penilaian autentik memperhatikan masalah yang dihadapi oleh lulusan di luar 

akademisi yaitu dunia nyata sehingga berfokus pada pengujian keterampilan yang dimiliki siswa 

akan diperlukan saat dipekerjakan di lapangan dengan menempatkan mereka dalam skenario 

pekerjaan yang disimulasikan (Wootton, 2021). Hal ini sejalan dengan Program Merdeka Belajar 

yang bertujuan menyiapkan sumber daya manusia dalam menghadapi revolusi industri 4.0 

(Yuhastina, Parahita, Astutik, Ghufronudin, & Purwanto, 2020). Penilaian autentik dapat 

memberikan kontribusi yang besar terhadap kompetensi siswa dalam pembelajaran mereka dan karir 

masa depan mereka, terdapat ada implementasi yang tepat untuk memastikan kreativitas, keahlian 

dan kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik (Sewagegn & Diale, 2020). Dan memberikan yang 

terbaik informasi mengenai kelebihan yang dimiliki oleh peserta didik (Whitlock & Nanavati, 2013). 

Dalam pembelajaran mata pelajaran sosiologi, terdapat berbagai macam materi yang berkaitan 

dengan kehidupan sosial masyarakat secara kompleks. Materi-materi tersebut diajarkan kepada 

peserta didik dan membutuhkan berbagai macam bentuk penilaian autentik yang tepat dalam melihat 

proses perkembangan peserta didik baik dari segi aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Dengan adanya penggunaan penilaian autentik yang dilakukan oleh guru berupa standar dan rubrik 

untuk memandu pengajaran dan penilaian karya peserta didik terdapat pencapaian yang positif yang 

substansial bagi peserta didik dalam mata pelajaran ilmu sosial dan mata pelajaran lainnya (King, 

Newmann, & Carmichael, 2009). Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat kecocokan karakteristik 

instrumen penilaian autentik berbasis authentic inquiry learning untuk peserta didik SMA pada mata 

pelajaran sosiologi terdiri dari penilaian kinerja, penilaian sikap, penilaian presentasi, penilaian 

projek, dan penilaian pengetahuan (Sylvia, Anwar, & Khairani, 2019), begitu juga dalam materi 

penelitian sosial pada mata pelajaran sosiologi dapat menggunakan penilaian kinerja, penilaian 

proyek dan penilaian produk (Sylvia, Anwar, & Khairani, 2018),  sedangkan pada saat pandemi 

masih belum berjalan sesuai dengan standar penilaian autentik secara online dikarenakan terdapat 

kendala dalam pembelajaran jarak jauh (I. Astuti & Kismini, 2021). Untuk itu, perlu mengkaji 

berbagai macam bentuk penilaian autentik pada mata pelajaran sosiologi berdasarkan karakteristik 

setiap materi ajar mata pelajaran sosiologi. Hal ini dikarenakan dalam penilaian autentik memiliki 

berbagai macam bentuk jenis penilaian seperti penilaian kinerja (performance assessment), penilaian 

projek (project assessment), penilaian produk (product assessment), penilaian portofolio (portfolio 

assessment) dan tes uraian (essay test) (Widoyoko & Setiawan, 2022). Memahami berbagai macam 
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bentuk penilaian autentik menjadi bagian kompetensi penilaian sehingga membantu kita untuk 

memahami baimana pengetahuan guru diterjemahkan ke dalam penilaian (Herppich dkk., 2018). Hal 

ini dikarenakan bahwa mata pelajaran sosiologi selalu dianggap dengan mata pelajaran hafalan 

(Pribadi, Siregar, & Kusumawardani, 2021). Materi yang diajarkan dalam mata pelajaran sosiologi 

dianggap hanya sekedar untuk dihafal oleh peserta didik sedangkan dalam tingkatan Taksonomi 

Bloom hafalan merupakan tingkatan kognitif yang paling rendah (Pribadi dkk., 2021). Menghafal 

bukanlah tujuan pembelajaran utama dalam mata pelajaran apa pun, dan menghafal tidak melengkapi 

tuntutan kompleks kehidupan dan pekerjaan yang mereka hadapi pada kelulusan peserta didik 

(Villarroel, Boud, Bloxham, Bruna, & Bruna, 2020). Untuk itu, pemilihan berbagai macam bentuk 

penilaian autentik yang tepat berdasarkan karakteristik materi yang diajarkan untuk menghindari 

anggapan mata pelajaran sosiologi sebagai mata pelajaran hafalan bagi peserta didik. 

Solusi yang ditawarkan dalam tulisan ini adalah menawarkan pemahaman dalam 

pelaksanaan penilaian autentik berdasarkan berbagai macam materi ajar mata pelajaran sosiologi 

Kelas X dan Kelas XI berbasis kurikulum merdeka. Secara spesifik tulisan ini bertujuan untuk 

memperoleh deskripsi mengenai makna pembelajaran Sosiologi bagi peserta didik berbasis 

Kurikulum Merdeka Belajar serta bentuk-bentuk penilaian autentik dalam pembelajaran sosiologi 

yang berkaitan dengan tantangan abad 21. Pemahaman mengenai penilaian autentik secara umum 

sangat diperlukan, namun akan menjadi lebih efektif jika pemahaman tersebut berorientasi pada 

karakteristik penilaian autentik khususnya pada bentuk-bentuk penilaian autentik serta disesuaikan 

dengan karakteristik materi ajar dalam mata pelajaran Sosiologi. Dengan begitu, pada proses 

pelaksanaan penilaian autentik akan memberikan kemudahan khususnya guru dalam 

menerapkannya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan studi literatur. Metode 

studi literatur adalah metode pengumpulan data dari berbagai macam literatur dengan melakukan 

aktivitas memahami serta mempelajari teori-teori yang berhubungan dengan penelitian (Fadli, 2021). 

Penelitian ini dilakukan sejak Juli-Agustus 2023 dengan melakukan pencarian berbagai macam 

literatur seperti artikel ilmiah maupun buku yang dijadikan sebagai objek penelitian pada penelitian. 

Sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data-data tersebut 

berkaitan dengan penilaian autentik dalam pembelajaran sosiologi, pendekatan dan model 

pembelajaran sosiologi, penilaian autentik dan materi ajar mata pelajaran sosiologi berdasarkan 

kurikulum merdeka (Kelas X dan Kelas XI) bersumber dari jurnal nasional, jurnal internasional serta 

berbagai macam buku referensi. 

Berkaitan dengan data inti dari penelitian ini menggunakan hasil penelitian dari penggunaan 

penilaian autentik pada pembelajaran sosiologi. Hasil penelitian mengenai penggunaan penilaian 

autentik pada pembelajaran sosiologi berdasarkan pencarian literatur menggunakan aplikasi Publish 

or Perish dengan berdasarkan database dari google scholar dengan menggunakan kata pencarian 

“penilaian autentik dalam pembelajaran sosiologi” dan “authentic assessment in sociology learning”. 

Untuk mendapatkan literatur sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini, peneliti menetapkan 

berbagai macam kriteria dari hasil penelitian yang digunakan dalam penelitian kali ini seperti: (1) 

hasil penelitian berdasarkan terbitan sepuluh tahun terakhir (2013-2023), (2) hasil penelitian 

menggunakan metode penelitian kualitatif, kuantitatif dan research and development (Rnd), (3) hasil 

penelitian berdasarkan penggunaan penilaian autentik pada mata sosiologi, dan (4) hasil penelitian 

yang dilakukan pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA atau sederajat). Berikut hasil pencarian 

literatur mengenai penilaian autentik dalam pembelajaran sosiologi sebagai berikut: 
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Tabel 1 Hasil Penelitian 

No 
Penulis 

(Tahun) 

Metode 

Penelitian 
Judul Hasil Penelitian 

1 Setiawati, Elly 

Kismini, Totok 

Rochana 

(2017) 

Kualitatif Penggunaan Asesmen 

Autentik Oleh Guru 

Sosiologi Di SMA 

Negeri 1 Boja (Pokok 

Bahasan Materi 

Pembentukan 

Kelompok Sosial) 

Penggunaan penilaian autentik bentuk 

diskusi kelompok dan presentasi 

menggunakan powerpoint pada materi 

pembentukan kelompok sosial di SMA 

Negeri 1 Boja (Setiawati, Kismini, & 

Rochana, 2017). 

2 Ike Sylvia, 

Syafri Anwar, 

Khairani 

Khairani 

(2018) 

Research and 

Developmen 

Developing an 

authentic project-

based assessment 

model on sociology 

learning of senior high 

school students 

Penilaian autentik dalam bentuk 

penilaian kinerja dan penilaian sikap 

digunakan dalam proses pembuatan 

proyek serta penilaian autentik dalam 

bentuk penilaian proyek dan penilaian 

produk dapat dilakukan pada akhir 

kegiatan dalam materi penelitian sosial 

di SMA Negeri 1 Padang (Sylvia dkk., 

2018). 

 

3 Ike Sylvia, 

Syafri Anwar, 

Khairani 

Khairani 

(2019) 

Research and 

Development 

Pengembangan 

Instrumen Penilaian 

Autentik Berbasis 

Pendekatan Authentic 

Inquiry 

Learning pada Mata 

Pelajaran Sosiologi di 

Sekolah Menengah 

Atas 

Penggunaan instrument penilaian 

autentik seperti penilaian kinerja, 

penilaian sikap, penilaian produk, 

penilaian proyek, penilaian presentasi 

dan penilaian pengetahuan pada materi 

masalah sosial di SMA Negeri 1 

Padang dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam hal 

komunikasi, kolaboratif, berpikir kritis 

dan pemecahan masalah dan kreativitas 

dan inovasi (Sylvia dkk., 2019). 

4 Afrizal 

Muhardi, Ike 

Sylvia (2020) 

Kuantitatif Pelaksanaan Penilaian 

Autentik dalam 

Pembelajaran 

Sosiologi Kelas X 

di SMA Negeri 1 

Lubuk Basung 

Pelaksanaan penilaian autentik di SMA 

Negeri 1 Lubuk Basung pada 

pembelajaran sosiologi berjalan 

dengan baik (Muhardi & Sylvia, 2020). 

5 Widia Rahmi, 

Ike Sylvia 

(2021) 

Kuantitatif  Efektivitas Instrumen 

Penilaian Kinerja 

Siswa Berbasis 

Masalah 

dalam Mata Pelajaran 

Sosiologi 

Instrumen penilaian kinerja dapat 

mengukur keterampilan peserta didik 

dalam hal pelaksanaan penelitian dan 

presentasi hasil penelitian berdasarkan 

materi konflik sosial di SMA Negeri 2 

Lubuk Sikaping (Rahmi & Sylvia, 

2021). 

6 Radiyah 

Muhsin 

Mubarikah, Ike 

Sylvia (2021) 

Research and 

Development 

Pengembangan 

Instrumen Penilaian 

Produk Pada 

Pembelajaran 

Sosiologi untuk 

Mengukur 

Keterampilan Siswa 

SMA 

Instrumen penilaian produk efektif 

digunakan pada materi pemetaan sosial 

dalam mata pelajaran sosiologi  di 

SMA Negeri 1 Banjarnegara 

(Mubarikah & Sylvia, 2021). 
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7 Indria Astuti, 

Elly Kismini 

(2021) 

Kualitatif Pelaksanaan Penilaian 

Autentik Pada Masa 

Pandemi Covid-19 

Mata Pelajaran 

Sosiologi Materi 

Permasalahan Sosial 

Dalam Masyarakat 

Di SMA Negeri 1 

Godong 

Pelaksanaan penilaian autentik saat 

pandemic Covid-19 berjalan tidak 

efektif dikarenakan terdapat kesulitan 

dalam penerapan pembelajaran jarak 

jauh (online) pada materi permasalahan 

sosial di SMA Negeri 1 Godong (I. 

Astuti & Kismini, 2021) 

8 Finny Alfian 

Safarina (2022) 

Kualitatif Penerapan Authentic 

Assesment Berbasis E-

Learning Dalam 

Pembelajaran 

Sosiologi Dikelas X 

Man 1 Mataram Tahun 

2022 

Pada penerapan penilaian autentik 

berbasis e-learning pada mata pelajaran 

sosiologi kelas X di MAN 1 Mataram 

menggunakan tigas jenis penilaian 

yaitu penilaian sikap, keterampilan dan 

pengetahuan (Safarina, 2022). 

Sumber: Data diolah peneliti 

 

Dari beberapa hasil penelitian yang telah diseleksi berdasarkan kriteria oleh peneliti, 

selanjutnya peneliti melakukan beberapa langkah dalam menganalisis dan menginterpretasi data 

yakni: (1) Melakukan proses dan menyiapkan data, (2) Membaca seluruh data, (3) Mengkode semua 

data penelitian, (4) Mendeskripsikan setiap kategori berdasarkan tema, (5) Menyajikan laporan 

naratif kualitatif dan (6) Membuat interpretasi (Creswell, 2016). Beberapa literatur lain juga 

digunakan oleh peneliti untuk mendukung setiap analisis dan intrepretasi berdasarkan hasil temuan 

dalam penelitian ini. Peneliti melakukan proses pencarian hasil penelitian terdahulu dari berbagai 

macam jurnal nasional, jurnal internasional dan berbagai macam buku referensi yang berkaitan 

dengan tema penelitian lalu menyeleksi hasil temuan data literatur yang sesuai dan menyajikan hasil 

temuan berdasarkan interpretasi tema penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Makna Pembelajaran Sosiologi 

Dalam konteks pembelajaran dijenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) atau tingkat sederajat 

lainnya, Sosiologi sebagai sebuah ilmu pengetahuan ilmiah mengenai masyarakat beserta interaksi, 

fenomena maupun gejala sosial menjadi sebuah mata pelajaran yang dipelajari bagi peserta didik 

dijenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) atau tingkat sederajat lainnya. Sehingga dapat dikatakan 

setiap materi dalam mata pelajaran sosiologi bersumberkan pada kajian ilmu Sosiologi. Hanya saja, 

materi yang diajarkan menyesuaikan dengan jenjang pendidikan peserta didik.  

Sosiologi sebagai studi yang berhubungan dengan hubungan sosial manusia dan institusi 

terkait, materi pelajaran sosiologi berkisar dari ras hingga kelas sosial, budaya hingga pola perilaku, 

keluarga hingga negara, kejahatan dan moral hingga agama, stabilitas sosial hingga migrasi, ekonomi 

hingga perubahan radikal dalam masyarakat (Nnebedum, 2019). Pembelajaran sosiologi dapat 

dikatakan sebagai pembelajaran yang memuat materi mengenai fenomena sosial masyarakat 

(Syahrin & Mustika, 2020). Mata Pelajaran sosiologi yang termaksud ke dalam bagian Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah umumnya dianggap bersifat positivis berdasarkan perspektif 

konstruktivisme dikarenakan bahwa pengetahuan dan kebenaran saling berhubungan dengan realitas 

(White dalam Schoeman, 2013).  

Selain itu, dalam pembelajaran mata pelajaran Sosiologi memiliki materi ajar yang diajarkan 

kepada peserta didik. Setiap materi yang diajarkan memiliki karakteristik serta saling berkaitan. 

Pembagian berbagai macam materi ajar berbasis Kurikulum Merdeka Belajar sebagai berikut. Seperti 

materi yang dimuat dalam buku kelas X terdiri dari 1) Pengantar Sosiologi: Kelahiran dan Kajian 

Sosiologi Kelompok Sosial, 2) Sosiologi Sebagai Ilmu yang Berparadigma Ganda, 3) Penelitian 

Sosial, 4) Tindakan Sosial, Interaksi dan Identitas dan 5) Lembaga Sosial (Oktafiana, Jaya, 

Nursa’ban, Supardi, & Satria, 2021). Sedangkan pada materi kelas XI terdiri dari 1) Kelompok 
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Sosial, 2) Permasalahan Sosial Akibat Pengelompokan Sosial, 3) Konflik Sosial dan 4) Membangun 

Harmoni Sosial (Pratiwi & Purwasih, 2021). 

Berdasarkan pembagian materi tersebut dapat dikatakan materi mata pelajaran Sosiologi kelas 

X terdiri dari (1) Pengantar Sosiologi: Kelahiran dan Kajian Sosiologi, (2) Sosiologi Sebagai Ilmu 

yang Berparadigma Ganda, (3) Penelitian Sosial, (4) Tindakan Sosial, Interaksi dan Identitas dan (5) 

Lembaga Sosial merupakan materi yang memberikan pemahaman awal bagi peserta didik mengenai 

Ilmu Sosiologi beserta unsur-unsurnya serta mengenalkan metodologi dalam ilmu Sosiologi. Materi-

materi tersebut sangat tepat diberikan kepada peserta didik kelas X, di awal pembelajaran peserta 

didik kelas X diberikan pemahaman dasar sebagai pondasi peserta didik untuk mengenal lebih jauh 

mata pelajaran Sosiologi. Sedangkan pada materi kelas XI yang terdiri dari (1) Kelompok Sosial, (2) 

Permasalahan Sosial, (3) Konflik Sosial dan (4) Membangun Harmoni Sosial merupakan materi 

lanjutan yang bersifat analisis dan kritis terhadap berbagai macam fenomena sosial berdasarkan 

materi yang diberikan kepada peserta didik kelas XI. Adanya penekanan dalam berpikir kritis serta 

analisis bagi peserta didik berdasarkan materi ajar Sosiologi (Pratiwi & Purwasih, 2021). 

Terdapat dua elemen dalam mata pelajaran Sosiologi yaitu pemahaman konsep dan 

keterampilan proses (Aditomo, 2021). Pada elemen pemahaman konsep menitikberatkan pada 

pemahaman peserta didik mengenai konsep sesuai dengan materi yang diajarkan. Sedangkan dalam 

keterampilan proses menitikberatkan pada proses peserta didik yang tidak hanya sekedar memahami 

tetapi menyelidiki sesuai materi yang diberikan. Hal ini menuntut adanya perpaduan antara 

keterampilan intelektual dan kesadaran sosial (Aditomo, 2021). Peserta didik melalui negosiasi 

sosial, terus menguji hipotesis yang mereka pahami dan membuat pengetahuan baru, berdasarkan  

pengetahuan sebelumnya atau mengkonfirmasi pengetahuan sekarang (Shah, 2019). 

Berdasarkan materi yang diajarkan maka dapat dikatakan bahwa pentingnya mata pelajaran 

sosiologi dalam memberikan pemahaman secara konsep dan praktik bagi peserta didik. Hal ini 

berkaitan dengan kompetensi pendidikan abad 21 yakni peserta didik dapat melakukan sesuatu 

berdasarkan pengetahuannya yang dimilikinya, tidak hanya sekedar bagaimana memiliki 

pengetahuan (Silva, 2009). Kemampuan adaptasi, kesadaran akan identitas diri, kepedulian dan 

bekerja sama merupakan kemampuan yang didapatkan dari pembelajaran sosiologi. Berbagai macam 

kemampuan yang didapatkan peserta didik dalam pembelajaran Sosiologi yaitu: (1) Peserta didik 

memiliki kemampuan beradaptasi terhadap perubahan sosial di sekitarnya, (2) Peserta didik memiliki 

kesadaran akan identitas diri dalam hubungan lingkungan masyarakat sekitar, (3) Peserta didik 

memiliki kemampuan kepedulian terhadap berbagai macam permasalahan sosial atau konflik sosial 

sebagai orang dewasa atau warga negara yang memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar, 

dan (4) Peserta didik memiliki kemampuan bekerja sama, melakukan tindakan kolektif untuk 

memecahkan masalah-masalah publik dan membangun kehidupan publik (Aditomo, 2021). Selain 

memberikan pemahaman mengenai teori dan konsep sosiologi kepada peserta didik, mata pelajaran 

sosiologi juga bertujuan memberikan kemampuan kepada peserta didik untuk dapat beradaptasi 

terhadap perubahan sosial di lingkungan sekitarnya (Pratiwi & Purwasih, 2021). 

Selain itu dalam kurikulum merdeka belajar, terdapat cita-cita yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran sosiologi yakni membentuk Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik. Dengan 

berkembangnya zaman, telah melahirkan dinamika tantangan pendidikan yang tidak hanya 

membentuk kecerdasan bagi peserta didik, namun juga pentingnya menanamkan akhlak bagi peserta 

didik melalui Profil Pelajar Pancasila, yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, beriman, berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, kreatif, 

bernalar kritis dan mandiri. Sehingga untuk menanamkan Profil Pelajar Pancasila dalam 

pembelajaran sosiologi maka sudah seharusnya tidak hanya sekedar melalui penyampaian materi, 

namun juga melibatkan dalam aktivitas dan pengalaman nyata selama pembelajaran (Pratiwi & 

Purwasih, 2021). Oleh karena itu, terdapat empat kompetensi yang perlu dipenuhi seperti (1) Sikap 

spiritual, (2) Sikap sosial, (3) Pengetahuan dan (4) Keterampilan sebagai bagian yang tidak dapat 

dipisahkan. Peserta didik tidak hanya ditekankan untuk cerdas dalam pengetahuan, tetapi juga 

berakhlak dalam bersikap. 

Dalam praktiknya, materi ajar dalam mata pelajaran sosiologi dapat diintegrasikan dengan 

berbagai macam pendekatan yang digunakan. Berdasarkan buku pedoman guru mata pelajaran 

Sosiologi Kurikulum Merdeka disarankan dalam menggunakan pendekatan pembelajaran seperti 
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pendekatan student center learning dan pendekatan inkuiri (Pratiwi & Purwasih, 2021). Namun 

pendekatan-pendekatan tersebut masih dapat dikembangkan berdasarkan kondisi maupun situasi tiap 

sekolah. Seperti yang diketahui dalam pembelajaran sosiologi banyak ditemukan berbagai macam 

pendekatan yang diterapkan. Pendekatan tersebut banyak ragamnya seperti pendekatan saintifik 

(Hayati, Wadi, & Suud, 2020), pendekatan pendidikan multikultural (Riyadi, 2011), hingga 

pendekatan etnopedagogi (Syahrin & Mustika, 2020). Berbagai macam pendekatan tersebut 

merupakan bagian kumpulan cara yang digunakan oleh guru dalam memandu pembelajaran 

(Musfiqon & Nurdyansyah, 2015). 

Selanjutnya unsur yang tak luput dalam pembelajaran sosiologi yaitu model pembelajaran. 

Dalam pengajaran sosiologi disarankan menggunakan cara yang inovatif, kreatif dan menarik kepada 

peserta didik (Halasz & Kaufman, 2008). Penggunaan berbagai macam model pembelajaran diyakini 

memberikan dampak yang positif bagi peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar 

maupun hasil belajar dari peserta didik. Dalam pembelajaran sosiologi, penggunaan model-model 

pembelajaran sangat dibutuhkan guna menumbuhkan keaktifan peserta didik dan meningkatkan hasil 

belajar. Seperti penggunaan model pembelajaran group investigation (Fitri, 2022), penggunaan 

model pembelajaran Make a Match (Rahmawati, 2015), penggunaan model pembelajaran Kooperatif 

Tipe TGT (Teams Games Tournament) (Y. A. Astuti, 2013) dan sebagainya.  

Dengan demikian, pembelajaran sosiologi perlu memperhatikan berbagai macam unsur yang 

terikat dalam mata pelajaran tersebut seperti berdasarkan tujuan pembelajaran sosiologi bagi peserta 

didik, elemen-elemen dalam pembelajaran sosiologi, penggunaan berbagai macam pendekatan dan 

model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran sosiologi hingga karakteristik setiap materi ajar 

dalam mata pelajaran sosiologi. Berbagai macam unsur yang terlibat dalam pembelajaran mata 

pelajaran sosiologi patut untuk diperhatikan. Hal ini menjadi pencapaian ideal dalam usaha 

menjadikan peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Jika kita ingin berhasil dalam mereformasi 

bidang pendidikan, maka yang dapat dilakukan ialah melakukan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik (Olusegun, 2015). 

 

Penggunaan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Sosiologi 

Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja adalah sebuah penilaian terhadap pengaplikasian pengetahuan dengan cara 

menampilkan kinerja peserta didik berdasarkan ketentuan (Rosidin, 2017). Penilaian kinerja 

memfokuskan pada keterampilan peserta didik dalam upaya melakukan pengukuran berdasarkan 

indikator tertentu (Mohamed & Lebar, 2017). Dengan begitu, penilaian yang dilakukan oleh guru 

kepada peserta didik dengan cara mengamati proses (kinerja) yang dilakukan oleh peserta didik 

dalam menyelesaikan tugas tertentu serta guru tidak melepaskan setiap proses yang dilakukan peserta 

didik dalam menyelesaikan tugas.  

Berdasarkan materi mata pelajaran sosiologi kelas X dan Kelas XI terdapat beberapa materi 

yang dijadikan landasan penggunaan penilaian autentik. Seperti pada materi pada materi kelas XI 

seperti (1) Kelompok Sosial, (2) Permasalahan Sosial Akibat Pengelompokan Sosial, (3) Konflik 

Sosial, (4) Membangun Harmoni Sosial dapat dilaksanakan penilaian kinerja untuk peserta didik. 

Seperti contoh pada materi kelas XI  mengenai konflik sosial. Pada pelaksanaannya, seorang guru 

dapat menjelaskan materi maupun menyampaikan sumber belajar kepada peserta didik guna 

menguatkan fondasi dasar pemahaman peserta didik. Pada pertemuan selanjutnya, guru dapat 

memberikan berbagai macam kasus konflik sosial. Siswa diminta untuk menganalisis kasus konflik 

sosial yang telah diberikan oleh guru dan serta siswa dapat menentukan langkah penyelesaian 

berbagai macam kasus konflik sosial dan mempresentasikan alasannya dalam bentuk laporan 

penelitian sederhana (Rahmi & Sylvia, 2021). Presentasi dapat dijadikan acuan untuk menunjukan 

aktivitas kinerja peserta didik dalam proses pembelajaran. Contoh dari penilaian kinerja seperti 

presentasi hasil pengamatan-laporan (Hadiana & Asrijanty, 2019). 

Begitu juga pada materi kelas X mengenai (1) Tindakan Sosial, Interaksi dan Identitas dan (2) 

Lembaga Sosial dapat dijadikan pilihan dalam melaksanakan penilaian kinerja kepada peserta didik. 

Seperti pada umumnya, di awal pembelajaran guru mengarahkan peserta didik dalam proses 

memahami materi yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan dan model pembelajaran yang 
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tepat untuk peserta didik. Setelah itu, guru dapat memberikan contoh realitas terkait dengan materi 

yang diajarkan untuk dibahas oleh peserta didik. Proses kinerja disini dapat terlihat ketika peserta 

didik mulai mencoba menganalisis contoh realitas dengan mengelaborasikan pemahaman konsep dan 

pengalaman kesehariannya. Hal ini menjadi bagian usaha peserta didik dalam membangun 

pengetahuan berdasarkan pada pengalaman pribadi mereka dan hipotesis dari lingkungan (Shah, 

2019). Salah satu cara memberdayakan peserta didik yaitu dengan pengalaman (Hermanto, 2020). 

Berkaitan dengan keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 terlihat bagaimana proses peserta 

didik dalam usaha memahami, menerapkan hingga membuat suatu pekerjaan peserta didik. Unsur-

unsur tersebut terlibat dengan berbagai macam kemampuan pada abad 21 seperti berinovasi, berpikir 

kritis, berkolaborasi dan berkomunikasi termaksud dalam penilaian kinerja bagi peserta didik. 

Dalam, penilaian kinerja, peserta didik akan diamati berdasarkan proses kinerja peserta didik baik 

dalam pembelajaran, pengerjaan hingga penyelesaian tugas. Hal ini akan terlihat berbagai macam 

keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21.  

Materi yang diajarkan pada peserta didik memiliki karakteristik berdasarkan jenjang kelas. 

Seperti contoh pada materi kelas X yang bersifat pengantar dalam mengenalkan ilmu Sosiologi 

kepada peserta didik. Sehingga sangat tepat diterapkan penilaian kinerja bagi peserta didik pada 

beberapa materi kelas X untuk melatih dan memantik daya analisis maupun kreativitas peserta didik 

untuk selanjutnya pada kelas XI. Terdapat empat kemampuan praktik mengajar yang dapat 

menggerakkan peserta didik yaitu merancang tugas penilaian formatif, mengajukan pertanyaan untuk 

membangkitkan pemikiran siswa, menafsirkan ide-ide siswa, dan memberikan umpan balik yang 

menggerakkan pemikiran siswa ke depan (Furtak dkk., 2016).  Esensi dari penilaian kinerja yakni 

peserta didik dapat menunjukan kinerja, tidak untuk menjawab soal atau memilih jawaban 

(Widoyoko & Setiawan, 2022). 

 

Penilaian Projek 

Penilaian projek adalah sebuah penilaian bertujuan untuk memberikan gambaran peserta didik 

dalam usahanya mengaplikasikan pengetahuan  yang dimilikinya dalam menyelesaikan pekerjaan 

dengan rentang waktu tang telah ditetapkan (Rosidin, 2017). Maka dapat dikatakan penilaian projek 

merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru terhadap tugas yang harus diselesaikan oleh siswa 

dalam jangka/periode waktu tertentu. Sehingga dalam penilaian projek maka dapat menghasilkan 

berbagai macam tugas projek seperti mini riset yang dilakukan oleh peserta didik berdasarkan waktu 

yang telah ditentukan. 

Penilaian projek dapat dilakukan pada materi penelitian sosial (Kelas X) (Sylvia dkk., 2018). 

Pada materi penelitian sosial, peserta didik diajarkan mengenai penelitian sosial baik secara teori 

maupun praktik, seperti melakukan mini riset (penelitian sederhana) berdasarkan kajian ilmu 

sosiologi. Dalam proses pelaksanaan mini riset dapat dilakukan dengan cara peserta didik melihat, 

mengamati fenomena sosial yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Dalam materi penelitian sosial, 

langkah awal yang dapat diterapkan yaitu memperkenalkan apa itu penelitian, kenapa penelitian itu 

penting, apa yang mendorong seseorang untuk melakukan penelitian. Guru memberikan arahan 

secara sederhana kepada siswa, sehingga siswa memahami mengenai apa itu penelitian sosial. Pada 

tugas projek penelitian sosial, guru memberikan waktu dalam proses penyelesaiannya. Peserta didik 

dapat memulai sebuah penelitian sosial sederhana dimulai dari perencanaan (memilih tema) yang 

akan diteliti, melakukan proses mengumpulkan data, mengorganisasi dan mengolah hasil temuan 

serta menganalisi hasil temuan dan menyajikan hasil temuan dalam bentuk laporan penelitian. 

Laporan hasil penelitian akan dipresentasikan oleh peserta didik dihadapan guru dan teman-

temannya pada saat  di kelas. Setiap proses dan tahapan yang dilalui peserta didik tidak luput dari 

pengawasan dan penilaian guru. 

Dalam melaksanakan projek mini riset maka akan mendekatkan peserta didik dengan realitas 

kesehariannya. Aktivitas yang dilakukan peserta didik dalam melaksanakan mini riset tentunya 

diawali dengan adanya interaksi dan komunikasi terhadap masyarakat. Dengan adanya interaksi serta 

dialog dalam masyarakat merupakan bentuk usaha dalam mencari fakta (Bakhtin dalam Coombs, 

2015). Konstruktivisme sosial menganggap bahwa kebenaran merupakan fakta yang diciptakan oleh 

kondisi sosial dan masyarakat (Mohammed & Kinyo, 2020). Pelaksanaan dalam pembuatan projek 

yang dilakukan oleh peserta didik merupakan salah satu cara melatih keterampilan baik dalam hal 
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berkomunikasi, berkreasi, berkolaborasi hingga berpikir kritis. Kemampuan tersebut dapat terlihat 

pada saat peserta didik melakukan proses pengerjaan dan penyajian hasil dari tugas projek yang 

diberikan kepada guru. Seperti, ketika peserta didik ditugaskan untuk membuat sebuah projek mini 

riset terkait dengan materi yang ada dalam mata pelajaran sosiologi, peserta didik secara 

berkelompok akan bersama menerapkan kemampuan berkreasi dalam menentukan judul dari mini 

riset yang akan mereka buat. Secara tidak langsug, menetapkan judul yang akan ditetapkan sebagai 

acuan mini riset tentunya antar anggota kelompok akan saling mendiskusikan dan menentukan. Peran 

dari keterampilan berkomunikasi akan tampak pada saat itu. Setelah judul dari mini riset telah 

disepakati bersama, maka akan dilanjutkan proses pengerjaan mini riset dengan cara berkolaborasi 

antar setiap anggota. Pembagian tugas dalam pengerjaan mini riset sudah sepatutnya dilakukan tiap 

anggota, sehingga tugas yang diberikan tidak akan memberatkan antar peserta didik dan menjadi 

lebih efisien. Setiap proses pelaksaan mini riset yang dikerjakan antar setiap anggota kelompok 

tentunya membutuhkan kemampuan berpikir kritis baik dari menentukan judul yang sesuai dan tepat, 

penggunaan metode penelitian, analisis hasil temuan hingga menetapkan kesimpulan. Sehingga 

dapat dikatakan hingga penerapan penilaian projek merupakan usaha melatih dan membiasakan 

peserta didik terhadap berbagai macam kemampuan yang dibutuhkan pada abad 21. 

Terdapat alasan penilaian projek relevan digunakan pada materi penelitian sosial (kelas X) 

dikarenakan pada peserta didik sudah dibekali dengan pemahaman dasar mengenai berbagai macam 

jenis penelitian serta teknik penelitian yang dapat digunakan oleh peserta didik. Dengan adanya 

pemahaman dasar tersebut, dapat memberikan pedoman kepada peserta didik ketika melakukan 

projek mini riset yang ditugaskan oleh guru. Ada baiknya, penilaian projek dalam materi penelitian 

sosial diberikan kepada peserta didik menjelang semester akhir. Hal ini dikarenakan, untuk materi 

kelas X seperti (1) Pengantar Sosiologi: Kelahiran dan Kajian Sosiologi, (2) Sosiologi Sebagai Ilmu 

yang Berparadigma Ganda (3) Tindakan Sosial, Interaksi dan Identitas (4) Lembaga Sosial sebaiknya 

telah disampaikan terlebih dahulu kepada peserta didik, agar ketika memasuki materi belajar di akhir 

semester yakni (5) Penelitian Sosial, peserta didik telah mengetahui arah dan langkah dari penelitian 

sosial yang akan mereka lakukan.  

Sedangkan pada materi kelas XI mengenai (1) Kelompok Sosial, (2) Permasalahan Sosial 

Akibat Pengelompokan Sosial, (3) Konflik Sosial dan (4) Membangun Harmoni Sosial terdapat 

berbagai macam pilihan materi yang dapat dijadikan untuk pelaksanaan penilaian projek. Hal ini 

dikarenakan peserta didik telah dibekali pemahaman mengenai penelitian sosial pada saat kelas X. 

Pemahaman mengenai penelitian sosial serta pemahaman materi kelas XI dapat dipadukan dan 

menghasilkan projek yang dilakukan oleh peserta didik. Perkembangan kognisi peserta didik 

berdasarkan pada interaksi antara peserta didik dan lingkungan sosial dan teman sebaya serta orang 

tua dan guru (Vygotsky dalam Dworkin dkk., 2013). 

 

Penilaian Produk 

Pada penilaian produk, peserta didik tidak hanya diajak untuk mengembangkan kreativitas 

yang mereka miliki, tetapi memiliki keberanian dalam menghasilkan sesuatu. Penilaian produk 

adalah penilaian bagi peserta didik dalam melihat keterampilan  menghasilkan suatu produk yang 

tepat dan kualitas dari produk tersebut (Mubarikah & Sylvia, 2021). Dalam kelompok mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) terdapat contoh dari penilaian produk yaitu membuat peta dan 

membuat laporan keuangan (Hadiana & Asrijanty, 2019).  

Dalam penilaian produk, landasan yang digunakan dalam penggunaan penilaian produk 

berdasarkan materi mata pelajaran sosiologi sangat memungkinkan dapat menghasilkan sebuah 

produk di akhir proses pembelajaran. Seperti contoh penggunaan penilaian produk dapat dilakukan 

pada materi kesetaraan sosial (Materi Kelas XI) dalam bentuk pembuatan video pembelajaran oleh 

peserta didik (Mubarikah & Sylvia, 2021). Video pembelajaran yang menampilkan presentasi dari 

peserta didik menjadi sebuah produk yang dihasilkan peserta didik melalui proses berdasarkan 

pemahaman konsep maupun praktik. Begitu juga pada materi lainya dapat disesuaikan dengan model 

pembelajaran yang digunakan serta kondisi dari peserta didik. Seperti pembuatan film pendek secara 

berkelompok dalam mata pelajaran Sosiologi kelas XI (Mutmainah & Pratiwi, 2019) sehingga dalam 

penilaian produk dapat diterapkan secara individu, kelompok kecil maupun kelompok besar. 
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Mengingat, keterampilan yang dibutuhkan yaitu komunikasi dan kolaborasi dalam pembuatan 

produk. Tantangan pendidikan abad 21 siswa dapat melakukan kolaborasi dan komunikasi baik 

secara online maupun offline baik antar sesama peserta didik maupun masyarakat (Larson & Miller, 

2011). 

Begitu juga pada materi kelas X seperti (1) Pengantar Sosiologi: Kelahiran dan Kajian 

Sosiologi, (2) Sosiologi Sebagai Ilmu yang Berparadigma Ganda, (3) Tindakan Sosial, Interaksi dan 

Identitas (4) Lembaga Sosial memiliki kesamaan karakteristik antar setiap materi. Kesamaan materi 

tersebut dikarenakan setiap materi ajar dapat menghasilkan produk ketika proses pembelajaran usai. 

Seperti contoh pada materi lembaga sosial dalam sub materi terkait dapat menghasilkan berupa 

produk poster yang menampilkan sistem pelapisan sosial dalam masyarakat serta berbagai macam 

bentuk diferensiasi sosial. Penilaian produk pada materi tersebut dapat dijadikan tugas kelompok 

peserta didik. Produk hasil kerja kelompok siswa dapat berupa presentasi, laporan projek, poster, 

pameran (Zacharis, 2010). Peserta didik secara aktif membangun dan mencipta realitas subjektif dan 

objektif mereka sendiri (Shah, 2019). Kebutuhan peserta didik abad 21 yakni kemampuan untuk 

menggunakan teknologi untuk meneliti, mengatur, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan 

informasi (Larson & Miller, 2011). 

Selain itu, yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan penilaian produk yakni terdapat dua 

tahapan dalam penilaian produk yaitu (1) penggunaan teknik dan prosedur kerja (2) kualitas teknis 

maupun estetik hasil pekerjaan peserta didik (Widoyoko & Setiawan, 2022). Dalam pemilihan alat 

serta prosedur sebaiknya tidak memberatkan peserta didik seperti perlengkapan yang sulit ditemukan 

hingga perlengkapan yang membutuhkan biaya yang mahal. Sehingga, penugasan pembuatan produk 

kepada peserta didik tidak membebani secara finansial. Dengan begitu, penilaian produk dapat 

diterapkan kepada peserta didik dengan tujuan untuk menumbuhkan kreativitas dan memantik 

keberanian untuk menciptakan sebuah produk serta memasuki era moderniasi peserta didik 

diperkenalkan dengan penggunaan teknologi untuk meningkatkan keterlibatan dan perhatian peserta 

didik dalam menghasilkan sebuah produk (Mutmainah & Pratiwi, 2019). 

  

Penilaian Portofolio 

Portofolio merupakan kumpulan karya selama periode tertentu yang menunjukkan usaha, 

perkembangan dan hasil belajar milik peserta didik (Widoyoko & Setiawan, 2022). Portofolio adalah 

kompilasi sistematis dari pekerjaan siswa dari awal hingga akhir akhir kursus untuk menilai kualitas 

kursus, kemajuan belajar, dan akademik (Syafei, Mujiyanto, Yuliasri, & Pratama, 2021). Dan dapat 

dikatakan bahwa penggunaan portofolio dapat memberikan kesempatan untuk mendokumentasikan 

pertumbuhan individu peserta didik (Singh, Samad, Hussin, & Sulaiman, 2015). 

Mengacu pada penilaian berkelanjutan dalam penilaian portofolio dikatakan bahwa secara 

berkala guru mengadakan ulangan harian atau formatif setiap selesai satu materi yang diajarkan 

(Rosidin, 2017). Maka berdasarkan materi ajar kelas X yang diajarkan kepada peserta didik seperti 

(1) Pengantar Sosiologi: Kelahiran dan Kajian Sosiologi, (2) Sosiologi Sebagai Ilmu Berparadigma 

Ganda, (3) Penelitian Sosial, (4) Tindakan Sosial, Interaksi Sosial dan Identitas dan (5) Lembaga 

Sosial guru dapat memilih salah satu berdasarkan materi tersebut untuk melaksanakan penelitian 

portofolio. Guru dapat memilih salah satu materi dalam proses pembelajaran digunakan sebagai 

penilaian portofolio. Seperti contoh dalam materi kelas X mengenai tindakan sosial, interaksi dan 

identitas guru dapat melakukan ulangan harian ke 1, ulangan harian ke 2 dan seterusnya sampai 

pembahasan materi tersebut selesai begitu juga dalam pemberian tugas terstruktur. Pemberian tugas 

terstruktur menggambarkan proses belajar dari peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, 

sehingga di akhir semester hasil dari ulangan formatif dan tugas terstruktur peserta didik dapat 

menjadi hasil kinerja peserta didik. Ini berfungsi sebagai dokumentasi permanen dari kinerja 

akademik siswa (Lam, 2018). Pada saat diakhir semester, kumpulan sampel karya milik peserta didik 

digunakan sebagai untuk mendeskripsikan pencapaian keterampilan secara deskriptif (Rosidin, 

2017). Sehingga kemampuan peserta didik dapat terlihat berdasarkan setiap proses yang telah dilalui 

peserta didik. 

Namun, penilaian portofolio tidak hanya sekedar memfokuskan pada aspek pengetahuan. 

Beberapa hasil produk dari peserta didik yang dapat dinilai dengan menggunakan portofolio yaitu 

hasil projek, laporan hasil pengamatan, analisis situasi yang berkaitan, deskripsi pemecahan masalah, 
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laporan hasil penyelidikan tentang hubungan konsep, penyelesaian soal-soal, hasil pekerjaan rumah, 

laporan kerja kelompok, hasil pekerjaan peserta didik yang diperoleh dengan menggunakan alat 

rekam, fotocopy surat piagam, hasil karya peserta didik yang tidak ditugaskan oleh guru, cerita 

tentang kesenangan atau ketidaksenangan, cerita tentang peserta didik dalam mengatasi hambatan 

psikologi atau usaha peserta meningkatkan diri dan laporan tentang sikap peserta didik dalam 

pelajaran (Rosidin, 2017). Sehingga aspek sikap dan keterampilan tidak terlepas dari penilaian 

portofolio. Penilaian portofolio memotivasi konstruksi pengetahuan, keaslian dan kreativitas; 

sehingga mempromosikan inisiasi, kasih sayang, disiplin diri dan spontanitas pada siswa (Babaee & 

Tikoduadua, 2013). 

Pada materi kelas XI, guru dapat memilih salah satu materi tersebut untuk dijadikan penilaian 

portofolio. Seperti pada materi harmoni sosial, materi tersebut dapat memadukan ketiga aspek 

penilaian. Pada aspek sikap, penilaian portofolio dapat merujuk pada laporan sikap peserta didik 

dalam proses pembelajaran, sedangkan aspek pengetahuan dapat dilihat berdasarkan hasil kinerja 

peserta didik seperti tugas terstruktur, pekerjaan rumah dan ulangan harian dan pada aspek 

keterampilan mengacu pada hasil penyelidikan di lingkungan sekitar sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Dengan begitu, dengan adanya portofolio dirasakan sebagai kegiatan pemberdayaan dan 

memberikan kontribusi untuk pengembangan pembelajaran mandiri siswa (Mak & Wong, 2018). 

Berkaitan dengan keterampilan abad 21, terdapat salah satu keterampilan khusus yang perlu dimiliki 

yaitu metakognitif. Metakognitif merupakan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam 

rangka memahami proses belajar bagi dirinya dan mampu mengatur berbagai macam cara belajar 

baginya dan mengetahui tujuan dari belajar bagi dirinya (Akcaoğlu, Mor, & Külekçi, 2023). Pada 

penilaian portofolio, peserta didik mulai dibiasakan dengan pengumpulan berbagai hasil pengerjaan 

baik berupa tugas dan pekerjaan peserta didik lainnya yang dapat memberikan gambaran kemampuan 

kepada peserta didik berdasarkan kumpulan hasil tugas pada waktu tertentu. Dari hasil penilaian 

portofolio berupa gambaran kemampuan peserta didik pada periode tertentu akan mulai dan 

membentuk kemampuan metakognitif bagi peserta didik. Dengan adanya kemampuan metakognitif 

bagi peserta didik, maka peserta didik dapat melakukan perancanaan dalam belajar, melakukan 

pengamatan terhadap  belajar dan mengevaluasi belajar secara mandiri (de Boer, Donker, Kostons, 

& van der Werf, 2018), sehingga dapat menjadi refleksi bagi peserta didik dalam usaha memperbaiki 

dan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sosiologi. Dengan demikian, dapat 

dikatakan jika seorang individu memiliki pemahaman metakognitif yang baik, maka individu 

tersebut lebih mampu dalam menentukan tujuan, menemukan keunggulan serta kekurangan dalam 

dirinya serta menggukan strategi belajar yang tepat untuk memperoleh hasil yang baik (Puspita & 

Wrahatnolo, 2023). 

 

Tes Uraian 

Pada umumnya, tes uraian termaksud dalam penilaian tertulis. Tes uraian merupakan butir tes 

pertanyaan yang bertujuan untuk mendapatkan jawaban dari ekspresi pikiran peserta didik (Zaenul 

& Nasution, 2005). Tes uraian yang termaksud ke dalam penilaian autentik yaitu tes uraian tersebut 

mengukur kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6) (Widoyoko & 

Setiawan, 2022). Keterampilan memecahkan masala h dan berpikir inovatif dalam semua konten 

melibatkan berbagai level taksonomi Bloom (Larson & Miller, 2011). Sehingga dapat dikatakan 

tidak semua tes uraian bebas dapat dikatakan sebagai bentuk dari penilaian autentik. Dikarenakan 

penilaian autentik mengutamakan penilaian kemampuan kognitif siswa untuk menilai, memutuskan, 

mengkritik, menyarankan, merancang, berinovasi, mengusulkan atau menciptakan (Villarroel dkk., 

2017). 

Materi ajar kelas X terdiri dari: (1) Pengantar Sosiologi: Kelahiran dan Kajian Sosiologi, (2) 

Sosiologi Sebagai Ilmu yang Berparadigma Ganda, (3) Penelitian Sosial, (4) Tindakan Sosial, 

Interaksi dan Identitas dan (5) Lembaga Sosial. Untuk dapat melaksanakan penilaian autentik 

terhadap kelima materi ajar tersebut dapat menerapkan tes uraian kepada peserta didik.  Begitu juga 

pada materi ajar kelas XI seperti: (1) Kelompok Sosial, (2) Permasalahan Sosial Akibat 

Pengelompokan Sosial, (3) Konflik Sosial dan (4) Membangun Harmoni Sosial dapat diterapkan 

dalam penilaian autentik dalam bentuk tes uraian dengan mengacu pada Higher Order Thinking Skills 
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(HOTS). Hal ini dikarenakan pendidik menganggap bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi 

sebagai urutan berpikir tertinggi pada peserta didik ketika peserta didik mendapatkan pengetahuan 

baru, menyimpannya dalam memori, dan mengasosiasikan, mengatur, atau menggunakan 

pengetahuan itu untuk mencapai tujuan tertentu (Abosalem, 2016). Unsur dalam soal HOTS tidak 

harus diulang sehingga berbeda setiap tahun dan penggunaan materialnya berbeda di luar buku ajar, 

buku kerja dan lain-lain (Mohamed & Lebar, 2017). 

Berdasarkan penelusuran dari berbagai macam sumber, terdapat jenis-jenis tes yang memiliki 

karakteristik HOTS, yaitu tes objektif dan tes esai. Tes objektif terdiri dari jenis 1). Betul-Salah, 2) 

Pilihan Ganda, 3) Menjodohkan, 4) Bentuk Kecuali, 5) Melengkapi, dan 6) Analisa Hubungan, 

sedangkan pada tes esai meliputi 1) tes esai bebas dan 2) tes esai terstruktur (Abraham, Tjalla, & 

Indrajit, 2021). Berbagai macam dan jenis tes tersebut, tentunya harus merujuk pada kemampuan 

HOTS (C4, C5, C6). Namun, jika tidak mengacu berdasarkan HOTS maka tes uraian yang telah 

dibuat untuk peserta didik akan mengarah pada soal Lower Order Thinking Skills (LOTS) yang pada 

umumnya termaksud dalam kategori bentuk penilaian tradisional dan lebih berorientasi pada 

pemahaman konsep (Mohamed & Lebar, 2017), LOTS berkutat pada tahap mengingat, memahami 

dan menerapkan (Hajaroh, 2021) yang meliputi level C1 (Pengetahuan) dan C2 (Pemahaman), 

sedangkan pada level C3 (Menerapkan) beberapa ahli mengkategorikan sebagai MOTS (Middle 

Order Thinking Skills). 

 Dalam tes uraian yang terkategori HOTS, terdapat stimulus yang diberikan untuk 

menghasilkan keterampilan inferensi dan penalaran secara kritis dan menghasilkan respon yang 

beragama dan relevan oleh peserta didik (Mohamed & Lebar, 2017). Sehingga stimulus yang 

diberikan berbeda seperti pada tes uraian pada umumnya. Begitu juga dengan konteks yang tidak 

pada umumnya dan mengacu pada situasi baru di luar kelas atau di luar buku teks untuk mendorong 

siswa berpikir lebih dalam (Mohamed & Lebar, 2017). Ketika peserta didik berhadapan dengan 

masalah dalam kehidupan nyata, peserta didik dapat (1) dapat memilih dan mengidentifikasi berbagai 

macam permasalahan seperti permasalahan utama atau permasalahan besar, (2) dapat membuat 

solusi yang tepat, dan (3) dapat mengidentifikasi dan menggunakan berbagai macam kriteria yang 

tepat untuk evaluasi (Larson & Miller, 2011). Dengan demikian, soal HOTS dimaksudkan untuk 

memungkinkan siswa menerapkan berbagai disiplin ilmu untuk menguraikan berbagai permasalahan 

dalam kesehariannya (Mohamed & Lebar, 2017). 

Berkaitan dengan keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21, tes urain yang disajikan oleh 

guru dalam rangka pelaksanaan penilaian autentik kepada peserta didik dapat dikatakan sebagai 

usaha guru dalam memantik kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta didik. Tes uraian 

yang disajikan tidaklah dalam keadaan berdiri sendiri atau tes uraian yang diawali tanpa adanya 

stimulus. Hal ini memiliki tujuan untuk memanatik kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. 

Usaha untuk menampilkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat terlihat ketika peserta didik 

membaca dan memahami stimulus yang diberikan, sehingga sebelum peserta didik menjawab tes 

uraian yang disajikan, peserta didik dapat melakukan proses berpikir tingkat tinggi dengan cara 

memahami, memilih, mengevaluasi hingga menentukan jawab yang tepat dari tes uraian yang 

disajikan. 

SIMPULAN 

Penilaian dalam pembelajaran menjadi salah unsur penunjang dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik. Tujuan dari penilaian tidak hanya sekedar cara mengetahui kemampuan 

peserta didik namun sebagai upaya seorang guru dalam memantau proses perkembangan peserta 

didik secara keseluruhan. Salah satu jenis penilaian yang dianggap relevan dalam memantau proses 

perkembangan peserta didik adalah penilaian autentik. Penilaian autentik memberikan hasil 

terperinci berdasarkan ketiga aspek penilaian dalam proses pembelajaran bagi peserta didik. 

Penilaian autentik juga merupakan upaya menjawab tantangan perkembangan zaman. Hal ini 

menjadi senada dalam penerapan penilaian autentik pada mata pelajaran Sosiologi. Mata pelajaran 

Sosiologi yang memuat materi berdasarkan kajian realitas kehidupan sosial membutuhkan jenis 

penilaian relevan terhadap perkembangan zaman serta tuntutan cita-cita kurikulum merdeka belajar. 

Penerapan penilaian autentik dalam mata pelajaran Sosiologi dapat diterapkan berdasarkan lima 



Pembelajaran Sosiologi Abad … 

Syahrin 
65 

 

Copyright © 2023, FOUNDASIA, ISSN 1412-2316 (print); ISSN 2746-2307 (online) 

bentuk dari penilaian autentik yaitu penilaian kinerja, penilaian projek, penilaian produk, penilaian 

portofolio serta tes uraian. Penerapan tersebut tentunya membutuhkan landasan berdasarkan 

karakteristik materi ajar mata pelajaran Sosiologi berbasis Kurikulum Merdeka Belajar. 

Dalam penerapan penilaian kinerja pada mata pelajaran Sosiologi, landasan yang digunakan 

berdasarkan materi ajar yang memberikan ruang pada peserta didik dalam menampilkan aktivitas 

kinerja baik dalam proses maupun hasil. Penerapan berbagai macam bentuk penilaian autentik dapat 

disesuaikan berdasarkan karakteristik materi ajar. Pada penilaian kinerja, materi ajar yang dapat 

diterapkan yakni berbagai macam materi ajar yang menuntut adanya proses kinerja peserta didik 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Penerapan penilaian projek berdasarkan materi ajar yang 

menuntut penyelesaian tugas dalam waktu tertentu. Penerapan penilaian produk berlandaskan materi 

ajar yang dapat menampilkan penggunaan berbagai cara dalam menghasilkan sebuah produk. 

Sedangkan penerapan penilaian portofolio berlandaskan pilihan materi ajar oleh guru dengan 

menginstruksikan kepada peserta didik membuat kompilasi pekerjaan. Dan penerapan tes uraian 

berlandaskan pilihan materi ajar berdasarkan Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan pemberian 

stimulus pada tiap tes uraian. 
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